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Abstrak

TINJAUAN TEORI AIR DALAM FENG SHUI TERHADAP
SIRKULASI DAN TATANAN UNIT ITC KEBON KELAPA
BANDUNG

Oleh
Derian
NPM: 2013420068

Pusat perdagangan merupakan salah satu tujuan utama masyarakat dalam kota
maupun luar kota untuk menghabiskan hari libur atau akhir pekannya, atau hanya sekedar
mencari kebutuhan pokok, ataupun untuk mencari barang-barang untuk dijual kembali.
ITC Kebon Kelapa merupakan salah satu pusat perbelanjaan yang terdapat di Kota
Bandung yang sudah berdiri sejak lama yang menjual barang barang yang beragam mulai
dari pakaian, aksesoris, peralatan elektronik, hingga makanan. Walaupun sudah berdiri
sejak lama dan berada di tengah kota, ITC Kebon Kelapa memiliki tingkat keramaian
pengunjung yang relatif rendah dengan tingkat keramaian yang tidak merata pada
bangunanya di setiap lantai. Melihat isu tersebut, penelitian dengan objek ITC Kebon
Kelapa ini akan difokuskan pada sirkulasi dan tatanan unit pada ITC Kebon Kelapa. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengkaji sirkulasi dan tatanan unit ITC Kebon Kelapa
menggunakan teori air dalam feng shui

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah kualitatif dengan melakukan
observasi secara langsung pada sirkulasi dan tatanan unit ITC Kebon Kelapa, yang
kemudian hasilnya akan dianalisis menggunakan teori air dalam feng shui. Ruang lingkup
untuk penelitian ini hayanlah sebatas sirkulasi publik yang digunakan oleh penjual dan
pembeli, serta seluruh tatanan unit yang ada pada objek di seluruh lantai.

Setelah proses analisis, ditemukan bahwa ada beberapa ketidak sesuaian sirkulasi
bangunan dengan teori air dalam feng shui yang juga berdampak langsung pada tatanan
unitnya sehingga diperlukan beberapa penambahan penyikapan desain atau perubahan
untuk meningkatkan kualitas sirkulasi bangunan. Kendala utama dari sirkulasi yang buruk
disebabkan oleh pintu yang tidak terdesain dengan baik. Ditemukan bahwa titik-titik di
daerah utara bangunan memiliki tingkat keramaian yang lebih tinggi dibandingkan dengan
bagian selatan bangunan karena aspek tersebut.

Kata-kata kunci: teori air, feng shui, sirkulasi, tatanan unit, ITC Kebon Kelapa
Bandung






Abstract

REVIEW OF WATER THEORY OF FENG SHUI ON THE
CIRCULATION AND UNIT ORDER OF ITC KEBON KELAPA
BANDUNG

by
Derian
NPM: 2013420068

Trade center is one of the main destination of people inside the city or outside the
city to spend their holiday or weekend, or just looking for basic needs, or to find some items
for them to reselling. ITC Kebon Kelapa is one of the trade center located in Bandung
which has been established since long time ago that sells goods ranging from clothing,
accessories, electronics, to foods. Although this building has been established for a long
time and is located in the city center, ITC Kebon Kelapa has a relatively low level of visitors
on its each floors. Looking at the issue, this research with the main object of ITC Kebon
Kelapa will be focused on the circulation and the order of the units at this building. The
purpose of this research is to study the circulation and the order of the units using water
theory of feng shui.

The method used in this research is qualitative by observing directly on the
circulation and order of ITC Kebon Kelapa, which then the result will be analyzed using
water theory of feng shui. The scope for this study is limited to the public circulation used
by sellers and buyers, as well as the entire order of units present in the objects all over the
floor.

After the analysis process, it was found that there was some mismatch of building
circulation with the theory of water of feng shui which also had a direct impact on the order
of the units so that it needed some addition of design aspect or change to improve the
quality of the building circulation. The main obstacle to this poor circulation is caused by
doors that are not well designed and placed. It was found that at some points on the
notrthen area of the building has a higher level of crowd of visitors compared to the
southern part of the building due to these aspects.

Keywords: water theory, feng shui, circulation, unit order, ITC Kebon Kelapa
Bandung
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pusat perdagangan merupakan salah satu tujuan utama masyarakat dalam kota
maupun luar kota untuk menghabiskan hari libur atau akhir pekannya, atau hanya
sekedar mencari kebutuhan pokok, ataupun untuk mencari barang-barang untuk dijual
kembali. Di Kota Bandung saat ini, terdapat banyak pusat perdagangan dengan
berbagai jenis dan ragamnya, dan mulai bermunculan bangunan baru yang unik dan
menarik pendatang.

Pusat perdagangan sebagai bangunan komersial dirancang dengan tujuan utama
adalah untuk mendapatkan keuntungan bagi pemilik maupun pengguna bangunan
tersebut. Semakin banyak pengunjung yang datang ke bangunan pusat perbelanjaan
maka keuntungan yang akan didapat semakin besar, namun apabila pengunjung yang
datang ke bangunan pusat perbelanjaan hanya sedikit, maka dengan berjalannya waktu
maka sebuah pusat perdagangan akan semakin sepi dan tidak bertumbuh. Dalam
mendesain sebuah pusat perdagangan, dapat dilakukan dengan mengikuti beberapa
jenis panduan di samping arsitektur, salah satunya adalah feng shui. Pusat perdagangan
sebagai sebuah bentuk bangunan komersial dapat menggunakan metode feng shui
untuk meningkatkan keharmonisan bangunannya serta meningkatkan keberhasilan
bisnisnya sehingga semakin banyak menarik pengunjung untuk datang.

Penelitian ini berfokus pada salah satu objek bangunan dengan tingkat keramaian
yang dibawah rata-rata yaitu ITC Kebon Kelapa. ITC sendiri merupakan singkatan dari
International Trade Centre yang pada kenyataanya, keadaan bangunan ini tidak sesuai
dengan harapan yang diinginkan.

ITC Kebon Kelapa Bandung merupakan salah satu pusat perdagangan di Bandung
yang sudah berdiri lama dan digemari masyarakat Bandung. Barang-barang yang dijual
di ITC Kebon Kelapa memiliki harga-harga dengan kisaran terjangkau. 1TC Kebon
Kelapa ini terkenal dengan berbagai jenis garment yang dijualnya, mulai dari kaos,
kemeja, jaket, celana pendek, jeans, hijab, hingga kaos kaki. Kenyataanya, barang-
barang lain yang dijual di ITC Kebon Kelapa diantaranya adalah perhiasan, peralatan
elektronik terutama handphone, mainan anak-anak, perabot rumah tangga, aksesoris

wanita dan pria, sepatu, jam tangan, dan peralatan komputer. Terdapat juga foodcourt
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di lantai 4 nya yang menyediakan berbagai jenis makanan. Pusat perdagangan dengan
luas bangunan keseluruhan yang mencapai 24000 m? ini telah diresmikan oleh Wali
Kota Bandung, AA Tarmana pada tahun 2002. Gedung ITC Kebon Kelapa ini terdiri
dari enam dengan lantai semi-basement yang digunakan sebagai pasar, lantai dasar
hingga lantai 3 yang digunakan sebagai pusat perdagangan dan lantai 4 dan 5 yang
digunakan sebagai area parkir kendaraan dan terdapat pelataran parkir yang cukup luas
pada tapaknya.

Gambar 1.1. Foto Depan ITC Kebon Kelapa
(Sumber: Google)

ITC Kebon Kelapa terletak di Jalan Mohammad Toha B1 E-10 No.5 dan dilalui
oleh beberapa angkutan umum Kota Bandung. Namun demikian, pada bangunan ini
terdapat masalah yang cukup mengkhwatirkan, semakin hari ITC semakin sepi dan
banyak unit yang sudah tidak beroperasi dan tidak terurus. Hal ini berdampak pada
kondisi keseluruhan bangunan ITC Kebon Kelapa Bandung karena semakin sedikit
unit yang beroperasi, maka akan semakin sedikit pengunjung yang akan datang, begitu
juga sebaliknya. Kemudian hal tersebut akan mempengaruhi suasana bangunan
tersebut secara tidak langsung. Bangunan yang sepi dan tidak terawat akan

menciptakan suasana yang tidak nyaman bagi pengguna bangunan tersebut.



Pada beberapa area ITC Kebon Kelapa nampak ramai dan aktivitas jual beli
berjalan dengan intensif, namun pada beberapa area ITC Kebon Kelapa nhampak relatif
sepi dan kurang menarik pengunjung bahkan di beberapa area hampir tidak ada
aktivitas sama sekali baik penjual maupun pembeli sehingga suasananya menjadi tidak
nyaman. Hal ini terjadi dari lantai dasar hingga lantai atas-atasnya. Padahal jika dilihat
dari luar, masyarakat relatif padat berlalu lalang di sekitar bangunan dan memberikan
kesan ITC Kebon Kelapa selalu ramai dikunjungi. Isu yang didapat ini mungkin dapat

dikaji dan dianalisis melalui aspek feng shui dan arsitekturnya.

Gambar 1.2. Suasana ITC Kebon Kelapa yang Sepi
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

Gambar 1.3. Suasana ITC Kebon Kelapa yang Sepi
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)



Masalah yang paling nampak dan memungkinkan yang menyebabkan perbedaan
tingkat keramaian pada bangunan ini adalah pada sirkulasi dalam bangunan ITC Kebon
Kelapa ini. Padahal sirkulasi pada bangunan komersial pusat perbelanjaan berperan
besar dalam menciptakan kenyamanan dalam ruang bagi pengguna. Sirkulasi erat
hubungannya dengan tatanan unit karena kedua aspek tersebut saling mempengaruhi,
maka dari itu tatanan unit pada bangunan ITC Kebon Kelapa pun menjadi aspek
penelitian ini. Bicara tentang sirkulasi, maka teori air dalam feng shui merupakan teori

yang paling sesuai untuk digunakan pada penelitian ini.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, masalah yang dapat dijabarkan
pada ITC Kebon Kelapa adalah bagaimana kajian teori air dalam feng shui terhadap

sirkulasi dan tatanan unit pada ITC Kebon Kelapa Bandung

1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah mengkaji

bangunan ITC Kebon Kelapa dengan teori air dalam Feng Shui.

1.4. Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian ini bagi:

a. Arsitek, dapat menambah wawasan dalam merancang bangunan pusat
perbelanjaan menggunakan pendekatan feng shui yang baik yang mampu
menciptakan pusat perbelanjaan yang berdaya komersil tinggi

b. Mahasiswa, dapat menambah wawasan dan meningkatkan pengetahuan mengenai
feng shui dengan aliran terkait dalam merancang bangunan khususnya pusat
perbelanjaan.

c. Penulis, dapat menambah wawasan dan diharapkan penelitian ini dapat menjadi

referensi yang baik untuk orang lain dalam meneliti aspek yang relevan.

1.5. Ruang Lingkup Penelitian

Batasan penelitian diperlukan untuk mempermudah penulisan ini agar lebih
terarah. Penelitian ini dibatasi hanya pada sirkulasi publik bangunan pada ruang dalam
bangunan maupun sirkulasi luar bangunan ITC Kebon Kelapa serta tatanan unit yang
ada pada ruang dalam bangunan.
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1.6. Kerangka Penelitian

Judul
Tinjauan Teori Air Dalam Feng Shui Terhadap Sirkulasi dan
Tatanan Unit ITC Kebon Kelapa Bandung

}

Sinopsis Latar Belakang
ITC Kebon Kelapa merupakan salah satu pusat perdagangan yang
berdiri sejak lama di Bandung namun tidak. Bangunan ini tidak
terlalu ramai dan terdapat ketidakmerataan keramaian pada

bangunan tersebut.

l

Perumusan Masalah
Bagaimana kajian teori air dalam feng shui terhadap sirkulasi dan

tatanan unit pada Mall ITC Kebon Kelapa Bandung

|

Metode Penelitian
Deskriptif — Kualitatif

Gambar Kerja, Foto Survei, Wawancara pihak terkait

)

Teknik Analisis
Teori Air untuk menganalisis sirkulasi dan tatanan unit pada ITC
Kebon Kelapa

'

Kesimpulan

Gambar 1.4. Skema Kerangka Penelitian



1.7. Sistem Penyajian

Bab | Pendahuluan
Berisi penjabaran latar belakang penelitian perumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, kerangka penelitian, dan sistematika

penyajian.

Bab Il Kerangka Dasar Teori
Berisi penjabaran teori-teori tentang pusat perbelajnaajn, sirkulasi bangunan,
sirkulasi pusat perbelanjaan, tatanan unit pusat perbelanjaan, dan feng shui yang

mencakup teori dasar feng shui dan teori air dalam feng shui.

Bab 111 Metodologi Penelitian
Berisi penjabaran mengenai metode pengolahan data dan proses analisis pada
sirkulasi dan tatanan unit ITC Kebon Kelapa Bandung menggunakan teori air dalam

feng shui.

Bab IV Analisis Sirkulasi dan Tatanan Unit ITC Kebon Kelapa
Berisi data perancangan sirkulasi dan aksesibilitas tapak dan ruang dalam pada
ITC Kebon Kelapa Bandung dan tatanan unit pada ITC Kebon Kelapa, yang kemudian
dilanjutkan dengan analisis menggunakan teori air dalam feng shui pada sirkulasi dan

tatanan unit ITC Kebon Kelapa Bandung tersebut.

Bab V Kesimpulan dan Saran
Berisi kesimpulan penelitian dalam rupa penjabaran hasil analisis untuk

menjawab pertanyaan penelitian serta saran untuk penelitian yang selanjutnya.
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